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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Komunikasi merupakan alat yang sangat penting dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat, karena informasi sudah menjadi kebutuhan manusia yang sangat jelas untuk berbagai tujuan dan kepentingan. Informasi bukan hanya sebagai suatu kebutuhan, melainkan  dapat menjadi sumber kekuatan. Dengan informasi manusia dapat mengetahui berbagai macam kejadian di sekitarnya dan dapat meningkatkan kedudukan serta perannya dalam masyarakat. 


Komunikasi tidak hanya terjadi dalam kehidupan manusia secara perseorangan, tetapi komunikasi juga diperlukan dalam ruang lingkup yang lebih besar lagi, seperti kelompok, organisasi, publik, bahkan negara. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya semata untuk menyampaikan pesan kepada komunikasi saja, tetapi didalamnya terdapat tujuan yang ingin dicapai oleh komunikator, baik individu, kelompok maupun organisasi.


Setiap organisasi, baik organisasi non-profit ataupun organisasi profit tentunya memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Dalam upaya mencapai tujuan–tujuan tersebut maka dibutuhkan kerjasama yang baik di antara sumber daya yang terdapat dalam organisasi. Salah satu sumber daya yang terdapat dalam organisasi adalah karyawan. Karyawan merupakan salah satu anggota organisasi yang dapat menentukan keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya. Tanpa adanya dukungan yang baik dari para karyawan maka organisasi akan sulit dalam mencapai tujuan-tujuannya. Karyawan dapat berkerja dengan baik apabila di dalam organisasinya terdapat bentuk hubungan dan komunikasi yang baik antara perusahaan yang diwakili oleh pihak manajemen dan para karyawan sebagai bawahannya.

Komunikasi dalam organisasi memiliki kompleksitas yang tinggi, yaitu bagaimana menyampaikan informasi dan menerima informasi merupakan hal yang tidak mudah, dan menjadi tantangan dalam proses komunikasinya. Dalam komunikasi organisasi, aliran informasi merupakan proses yang rumit, karena melibatkan seluruh bagian yang ada dalam organisasi. Informasi tidak hanya mengalir dari atas ke bawah, tetapi juga sebaliknya dari bawah ke atas dan juga mengalir diantara sesama karyawan.

Komunikasi atasan dan bawahan termasuk kedalam komunikasi internal, dimana atasan dan bawahan merupakan pengertian dari pimpinan dan karyawan yang saling berhubungan dan berinteraksi, yang dilakukan disetiap instansi atau perusahaan. Komunikasi internal disini merupakan suatu proses peningkatan kinerja  karyawan. Merosotnya etos kerja karyawan atau pimpinan akibat kurang efektifnya komunikasi internal yang dijalankan diperusahaannya.


Pelaksanaan program hubungan kayawan dalam suatu organisasi secara tepat merupakan sarana teknis atau suatu kegiatan metode komunikasi yang mampu mengelola sumber daya manusia demi tercapainya tujuan perusahaan. Komunikasi membantu dalam perkembangan efektifitas kerja, karena menyangkut interaksi antara atasan dengan bawahan dalam proses pelaksanaan kerja, karena kerja bisa terlaksana dengan ideal bila dibantu dengan pelaksanaan komunikasi yang efektif.


Kerjasama dalam komunikasi sangat penting artinya bagi manusia, jelas tanpa komunikasi tidak akan terjadi interaksi dan tidak terjadi saling tukar pengetahuan dan pengalaman, peradaban dan kebudayaan, perkembangan organisasi serta kemajuan teknologi.


Hubungan yang baik dengan pihak eksternal dimulai dengan hubungan internal yang baik. Sebuah perusahaan yang berharap memperoleh hubungan eksternal yang baik tidak mungkin terwujud secara maksimal apabila dalam hubungannya dengan pihak internal tidak baik, pihak internal merupakan inti kekuatan perusahaan dalam kaitannya menciptakan dan menghasilkan nilai yang diterima publik. Hubungan internal pada umumnya adalah membina hubungan baik dengan para karyawan yang merupakan suatu perbuatan yang hidup dan dinamis dalam suatu perusahaan. Hal ini dilakukan mengingat salah satu inti kekuatan perusahaan adalah sumber daya manusia yang profesional, penuh kreatifitas dan siap menghadapi tantangan masa depan.


Komunikasi internal merupakan bagian dari tugas seorang Humas. Seorang Humas harus bisa menjalin komunikasi internal yang baik dengan para karyawannya agar karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Yang termasuk tugas humas internal yaitu memberikan pengumuman-pengumuman atau kontak pribadi yang maksudnya untuk lebih mengenal dan mendalami isi hati masing-masing pegawai.


Karyawan atau pekerja merupakan aset yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Karyawan itu sendiri dalam prakteknya sangat terkait dengan status dan kedudukan antara satu dengan yang lainnya yang memiliki perbedaan yang cukup mencolok, misalnya dapat dilihat pada tingkat kemampuan, pengalaman, pendidikan, pangkat, gaji, usia dan sebagainya. 


Humas sebagai katalisator antara pimpinan dengan karyawan dalam artian Humas sebagai penghubung dalam penyampaian informasi atau instruksi dari pimpinan kepada karyawan misalnya dalam memberikan kebijakan-kebijakan dari pimpinan melalui Humas kemudian Humas menyampaikan kepada para karyawan.


Salah satu bentuk  kegiatan komunikasi internal adalah pertemuan rutin antara karyawan dengan atasannya seperti regular meeting. Dalam kegiatan regular meeting perusahaan bertujuan untuk membentuk iklim komunikasi yang positif dengan memelihara hubungan yang harmonis antara perusahaan atau pihak manajemen dengan para karyawannya.

RCTV Cirebon melaksanakan regular meeting dalam upaya untuk mengkoordinasi agenda yang akan dilaksanakan RCTV Cirebon.  Kegiatan regular meeting tersebut berlangsung secara rutin, setidaknya satu kali dalam setiap minggu dan satu kali dalam sebulan lalu satu kali dalam setahun. Regular meeting biasanya dihadiri oleh Kepala Stasiun RCTV Cirebon sebagai pimpinan di RCTV Cirebon, Kepala Bagian bidang masing masing dan juga karyawan RCTV Cirebon.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti fungsi komunikasi internal pada reglar meeting dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan. Sedangkan  dalam melakukan penelitian ini peneliti memilih RCTV Cirebon  sebagai objek penelitian. RCTV Cirebon melakukan komunikasi internal regular meeting dalam upaya meningkatkan motivasi kerja karyawan dengan menciptakan hubungan dan melakukan komunikasi antara pimpinan dan bawahan yang bertujuan menginformasikan segala bentuk kegiatan dan kebijakan sehingga dapat diketahui oleh sesama karyawan sebagai sarana meningkatkan motivasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di RCTV Cirebon menunjukkan bahwa fungsi komunikasi internal pada regular meeting yang dilakukan oleh RCTV Cirebon dalam meningkatkan motivasi karyawan masih kurang, hal ini dapat dilihat dari :
1. Motivasi untuk berprestasi

Kurang nya penghargaan atas prestasi kerja karyawan dan kurang memadai nya pelatihan pelatihan untuk menambah keterampilan karyawan.

Contoh: Ketidakjelasan penghargaan atas karyawan yang berprestasi sehingga membuat karyawan terkesan tidak mempunyai motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan nya.
2. Motivasi untuk berkuasa

Kurang nya tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan.

Contoh : Karyawan terkesan saling lempar tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan nya

Masalah tersebut diatas diduga disebabkan oleh:
1. Komunikasi Kebawah

Komunikasi yang disampaikan pimpinan masih kurang jelas, sehingga karyawan kurang memahami pesan yang disampaikan oleh atasan. 
2. Komunikasi Keatas

Komunikasi antara bawahan dengan atasan masih kurang efektif dalam pelaksanaannya sehingga efektifitas kerja kurang optimal. Seperti masih ada atasan yang tidak mau menerima pendapat atau masukan dari bawahan sehingga bisa mengakibatkan hubungan kerja yang tidak harmonis.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka peneliti berusaha mengangkat permasalahan tersebut untuk dijadikan sebagai judul yaitu : “FUNGSI KOMUNIKASI INTERNAL PADA REGULAR MEETING DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI KERJA KARYAWAN RCTV CIREBON”.
1.2 Identifikasi masalah
1. Bagaimana Fungsi Komunikasi Internal pada regular meeting dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan RCTV Cirebon
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan Fungsi Komunikasi Internal Pada Regular Meeting  dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan RCTV Cirebon
3. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan RCTV Cirebon Dalam Mengatasi hambatan-hambatan tersebut.
1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1.3.1.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan, selain sebagai salah satu syarat ujian sidang sarjana Strata satu (S1) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung Jurusan Ilmu Komunikasi Bidang Kajian Humas adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Fungsi Komunikasi Internal Pada Regular Meeting dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan RCTV Cirebon.

2. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang menjadi hambatan Fungsi Komunikasi Internal pada regular meeting dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan RCTV Cirebon.
3. Mengetahui Usaha-usaha yang dilakukan  RCTV Cirebon Dalam Mengatasi hambatan-hambatan tersebut
1.3.2.
Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan suatu ilmu. Berkaitan dengan tema penelitian, maka penelitian ini terbagi menjadi kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, yang secara umum diharapkan mampu mendatangkan manfaat bagi pengembangan Ilmu Komunikasi.
1. Kegunaan Teoritis

a. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi ilmu komunikasi mengenai fungsi komunikasi internal dengan segala unsur-unsurnya.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat melengkapi kepustakaan dalam hal menyampaikan fungsi komunikasi internal.

2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dapat memberi masukan kepada RCTV Cirebon dan dapat digunakan sebagai referensi dalam merumuskan kebijakan komunikasi internal dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan.
b. Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan konsep-konsep dasar ilmu komunikasi khususnya teori kehumasan yang telah diperoleh di bangku perkuliahan.

c. Dapat mengetahui secara langsung keefektifan fungsi komunikasi internal yang digunakan instansi pemerintahan tersebut.
1.4 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini menggunakan Relationship Management Theory, seperti menurut  Ledingham  yang dikutip oleh Elvinaro dalam bukunya Metode Penelitian Untuk Public Relations yaitu : Terminologi Relationship Management merujuk pada proses hubungan manajemen antara organisasi dengan publik internal (2010:119)

Organisasi dan hubungan publik adalah pernyataan keberadaan antara organisasi dan publik-publik kunci, yang mana tindakan nya dapat mempengaruhi segala aspek terhadap orang lain. Selain itu, pengenalan konsep hubungan sebagai fokus inti PR, ide manajemen hubungan mencerminkan perubahan sangat penting pada sifat dasar dan fungsi PR. 
Begitu juga menurut Heath yang dikutip oleh Elvinaro dalam bukunya Metode Penelitian Untuk Public Relations adalah :

Pondasi bagi praktik public relations, manajemen hubungan memiliki kunci pengembangan yang mencerminkan peranan sentral hubungan dalam manajemen mengonsep ulang public relations sebagai sebuah manajemen serta mengidentifikasi komponen-komponen dan bentuk organisasi hubungan internal mencakup sikap, persepsi, pengetahuan dan perilaku publik internal  (2010:119) 
Aktivitas internal public relation merupakan salah satu fungsi humas yang sanagat penting, maka berkaitan dengan itu Jefkins mengatakan dalam bukunya Public Relations Techniques  bahwa:

Internal public relations is therefore one of the keys to successful management, requiring open management and closing the gap between the two sides.(1994:355)
Dengan demikian berarti bahwa, internal public relations kemudian menjadi salah satu kunci menuju manajemen sukses, menuntut pengelolaan terbuka dan menutup celah antara manajemen dan karyawan.
Komunikasi dengan karyawan merupakan kunci utama suksesnya program

humas modern. Fungsi komunikasi internal adalah mengusahakan agar para karyawan mengetahui apa yang sedang dipikirkan manajemen dan mengusahakan agar manajemen mengetahui apa yang sedang dipikirkan oleh karyawan. Komunikasi internal menimbulkan problema pelik. Komunikasi dari manajemen kepada karyawan dalam sebuah organisasi besar harus melalui beberapa tahap otoritas.

Menurut Jefkins dalam bukunya Public Relations :

Komunikasi internal sama penting nya dengan hubungan eksternal, karena kedua bentuk hubungan tersebut diumpamakan sebagai dua sisi mata uang yang mempunyai arti sama dan saling terkait erat satu sama lain. (1994:355)

Jefkins juga mengatakan bahwa dalam bukunya Public Relations:
Komunikasi internal (lebih lanjut disebut sebagai komunikasi pegawai atau employee relations), memiliki tiga bentuk: 
a. Yang pertama adalah komunikasi ke bawah yaitu komunikasi dari pihak pimpinan kepada karyawan.
b. Kedua adalah komunikasi ke atas, yaitu komunikasi yang berlangsung dari karyawan kepada atasannya. 
c. Ketiga adalah komunikasi sejajar, yaitu komunikasi yang berlangsung antar sesama pegawai. (2005;172)
Melalui komunikasi maka dapat memberikan keterangan tentang pekerjaan yang membuat karyawan dapat bertindak dengan rasa tanggung jawab pada diri sendiri yang pada waktu bersamaan dapat mengembangkan semangat kerja para karyawan. Adanya kerja sama yang harmonis ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi kerja para karyawan. Selain itu karyawan memerlukan motivasi kerja.

Menurut McClelland a dalam bukunya  ”The Achieving Society”:
Motivasi adalah suatu dorongan dalam diri seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas dengan sebaik-baiknya agar 
mencapai 
tujuan yang diinginkan nya. Sedangkan Motivasi 
kerja adalah sikap 
seseorang terhadap pekerjaannya yang 
mengarah pada kepuasan 
kerja. (1984;19)

McClelland menjelaskan tentang motivasi yang diidentifikasi dalam bukunya  ”The Achieving Society”:
1. Motivasi untuk berprestasi (n-ACH)

Kebutuhan akan prestasi merupakan dorongan untuk mengungguli, berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, bergulat untuk sukses. 

2.  Motivasi untuk berkuasa (n-pow)

Kebutuhan akan kekuasaan adalah kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku dalam suatu cara dimana orang-orang itu tanpa dipaksa tidak akan berperilaku demikian atau suatu bentuk ekspresi dari individu untuk mengendalikan dan mempengaruhi orang lain. 

3.  Motivasi untuk berafiliasi/bersahabat (n-affil)
Kebutuhan akan Afiliasi adalah hasrat untuk berhubungan antar pribadi yang ramah dan akrab. Individu merefleksikan keinginan untuk mempunyai hubungan yang erat, kooperatif dan penuh sikap persahabatan dengan pihak lain. Individu yang mempunyai kebutuhan afiliasi yang tinggi umumnya berhasil dalam pekerjaan yang memerlukan interaksi sosial yang tinggi. (1984;21)
Dari definisi diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa motivasi merupakan suatu dorongan-dorongan dari dalam diri seseorang yang menggerakan dan mengarahkan perilaku.
Dalam  penelitian  ini,  RCTV Cirebon  memiliki tujuan dari komunikasi melalui komunikasi internal yang dilakukan yaitu untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan. 
Agar  fungsi  komunikasi internal berjalan  dengan  baik  maka  terdapat  elemen- elemen  yang  berpengaruh  diantaranya  adalah  komunikasi  efektif. Komunikasi efektif  adalah  penyampaian  pesan  dari  komunikator  melalui  media  kepada  komunikan  dan  pesan  tersebut  diterima  dan  dimengerti  sehingga  komunikan  dapat mengirim kembali feed back kepada komunikator. 
Berdasarkan uraian teoritis dan konseptual maka dapat dilihat kerangka pemikiran dari variabel X fungsi komunikasi internal dan Variabel Y meningkatkan motivasi kerja karyawan  pada gambar 1 berikut :
      GAMBAR 1.1
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1.Komunikasi Ke Bawah 


a. Intruksi kerja dari pimpinan


b.Penyampaian peraturan kerja


c.Bagaimana melakukan pekerjaan


2.Komunikasi Ke Atas


a.Menyampaikan laporan hasil pekerjaan


b.Menyampaikan saran kepada pimpinan


3.Komunikasi Sejajar


a.Saling bertukar informasi dengan rekan sekerja (Komunikasi antar karyawan)


b.Mempererat rasa kekeluargaan antar sesama karyawan


c.Mengkoordinasikan tugas-tugas
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Motivasi untuk Berprestasi


a.Profesionalisme


b.Prestasi kerja


Motivasi untuk berkuasa 


a.Adanya daya imajinatif dalam bekerja 


b.Adanya daya inovatif dalam bekerja


c,Adanya daya kreatifitas dalam bekerja 


Motivasi untuk     berafiliasi/bersahabat 


a.adanya rasa aman dalam melaksanakan tugas


b.Lingkungan Kerja yang menyenangkan





Sumber : Hasil Modifikasi Peneliti 2015 
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